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Dalam melakukan karya tulis ilmiah banyak orang yang 
menghindari tema budaya populer karena merasa sulit untuk 
mencari bahan-bahan penelitian yang up to date. Terlebih 
lagi objek penelitiannya adalah kebudayaan negeri lain.  
Namun, hal i n i l a h  yang mendorong penulis untuk memilih tema 
m u s i k  populer dalam budaya populer Jepang. Pada mulanyo, 

ketertarikan penulis terhadap kebudayaan populer Jepang-lah 
yang mcndorong penulis untuk meneliti salah satu bagian 
dari budaya populer tersebut. 

Penulis melihat bahwa tidak hanya musik populer depang 
(J-POP),  tetapi setiap budaya populer Jepang memiliki daya 
tarik tersendiri karena memiliki ciri yang berbeda dari 
bentuk budaya populer pada negara lainnya. Walaupun banyak 
dipengaruhi oleh budaya barat, masyarakat Jepan@ berhasil 
menciptakan bentuk budaya populer mereka sendiri yang unik, 
khas dan mewakili negara Jepang. Hal ini dapat dilil at dari 
anime, manga dan musik J-PoP yang mulai dinikmati bukan 
saja hanya masyarakat Jepang, tapi masyarakat duria. Hal 

ini menunjukkan bahwa budaya populer Jepang meiliki daya 
tarik tersendiri yang dapat membuat masyarakat di luar 
Jepang yang berbeda budaya dapat turut menikmatinya. 

Hal inilah yang semakin memotivasi penulis untuk 
meneliti lebih lanjut faktor-faktor apa saja yang 
melatarbelakangi kehebatan masyarakat Jepang dalam 
mer .gembangkan dan menjaga budaya populer mereka, dalam hal 
ini perkembangan musik populer Jepang, J-POP di Jepang yang 
kini mulai diakui sebagai salah satu bagian dari musik 
populer dunia, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I  Latar Belakang 

Kebudayaan adalah hal yang tak bisa dilepaskan dari 

kehidupan manusia. Williams menjelaskan kebudayaan dalam 

tiqa definisi yang aikutip oleh John Storey dalam bukunya 

Teori Budaya dan Budaya Pop. Tiga definisi itu adalah: 

Pertama, budaya dapat diqunakan untuk mengacu pada 

sesuatu yang bersifat umum ataupun lebih daripada itu 

@port porkebanqan i n t e l e k t u a l ,  s p i r i t u a l  dan lainnya. 

Misalnya, kita bisa berbicara tentang perkembangan budaya 

Jepang dengan merujuk pada faktor-faktor intelektual, 

spiritual, keindahan para seniman atau penyair-penyair 

besar Jepang. 

Kedua, budaya bisa berarti pandangan hidup tertentu 

dari masyarakat, periode, atau kelompok tertenta. Kalau 

pakai definisi ini,  berarti bahasan budaya juga mencakup 
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perkembangan sastra, hiburan, olahraga dan upacara ritus 

religiusnya. 

Ketiga, budaya juga bisa merujuk pada karya dan 

praktik-praktik intelektual, terutama aktivitas artistik. 

Dengan kata lain, teks-teks dan kegiatan-kegiatan itu 

diandaikan memiliki fungsi utama untuk menunjukkan, 

menandakan, memproduksi, atau kadang menjadi peristiwa 

yang menciptakan makna tertentu', 

Dari paparan Storey ini dapat dipahami bahwa 

kebudayaan adalah sesuatu yang bersifat 

hidup manusia, dan memiliki fungsi 

kehidupan manusia. 

sesuai dengan 

umum, pandangan 

Selanjutnya, kebudayaan berkembanq bersama-sama 

dengan perubahan manusia. Seiring berjalannya waktu 

kebudayaan pun berkembang, dan lahirlah istilah budaya 

populer sebagai tanda semakin maju dan rumitnya 

perkembangan kebudayaan manusia. 

Berbicara tentang budaya pop atau budaya populer 

berarti menggabungkan makna budaya yang kedua dan ketiga 

dari definisi yang diberikan oleh Williams di atas, Makna 

kecdua pandargan hidup tertentu--memungkinkan kita 

Storey, John, Teor laya dan daya op, Yogyakarta. Penerbit Qalam 199J 
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untuk berbicara praktik-praktik, seperti perayaaa matsuri, 

hanabi,  hanami di Jepang. Somua hal i n i  discbut scbagai 

budaya -budaya hidup (lived cultures).  Makr.a ketiga-- 

parktik kebermaknaan---memunqkinkan kta membahas tentang 

a n i m e v z '=A ) ,  ma:uga (Mil) video gates an tusik populer 

sebagai contoh budaya pop. Budaya ini biasanya disebut 

sebagai teks-teks budaya. 

Lebih l a n j u t ,  William memberi empat makna pada 

istilah "populer: banyak disukai orang,""jcnis kerja 

rendahan, "karya yanq dilakukan untuk men enangkan 

orang,""budaya yang memanq dibuat oleh orang untuk 

dirinya sendiri." 

John Storey memberikan penjelasan bahwa ada satu 

t i t i l  awal yang menyatakan bahwa budaya pop itu memanq 

budaya yang menyenangkan atau banyak disukai orang. Kita 

bisa melihatnya dari lakunya penjualan buku novel atau 

larisnya album single R & B e ,  

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

budaya pop atau budaya populer adalah bent.uk budaya yang 

Ibid, Im 10 

R &B adalah singkntan dani Rhytem and Blues Sebutan untuk musik yang dimainlaan oleh orang 
keturunan Afnks- Amenila yang mengykombinask.an musk jar. gospel dan blues 

Ibid, lm 10 
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dibuat oleh masyarakat untuk menyenangkan d i r i  mereka 

sendiri dan orang lain yang disukai banyak orang selama 

periode tertentu selama masyarakat masih menyukainya 

sebaqai kebudayaan massa. Kebudayaan populer ini terwujud 

dalam pratik-praktik  budaya dan pandangan hidup. 

Tentang budaya populer Jepang sendiri, iidetoshi 

Kato dalam buku Handbook of Japanese Popular Culture 

menjelaskan: 

The term "popular" is not popular in Japan, To 
be more precise, there is no proper Japanese 
word tnat corresponds to "popular" in English, 
especially in its American usage and, more 
particularly, in the context of "popular 
culture" 

0f tour:e, a Japanese scholar ,  i f  he or she is 
given the English term "popular culture" to 
t r a n s l a t e  into Japanese, would, generally 
speaking, supply taishu bunka ' without 
hesitation; but, strangely enough, i f  taishu 
bunka had to be translated into English, there 
is no doubt i t  would then find its equivalent 
as "mass culture? 

Istilah kata "populer" tidak populer di Jepang. 
Untuk lebih pastinya, tidak ada kata yang tepat 
dalam ata Jepan yang berarti "populer" dalam 
Bahasa Inggris, terutama dalam penggunaan orang 

' AMR 3( 

powers, Richard Gd dun Hideoshi Kato Handbook of Japanese Popular Culture London 

Greenwood Press. 1989 
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Am e r i k a ,  dan khususnya dalam konteks "budaya 
populer" 
Tentu saja para pelajar-pelajar Jepang telah 
mener jemahkan arti "budaya populer" dari Bahasa 
Inggris ke dalam Bahasa Jepang, biasanya dalam 
percakapan umum mereka menerjemahkannya taishu 

bunka tanpa raqu; tapi cukup aneh jika taishu 
bunka harus diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Inqqris,  tak ada keraguan kaau padanan kata 

yang ditemukan sebagai "budaya massa" 

Hidetoshi Kato menjelzskan lagi, memang dalam Bahasa 

Jepang dikenal juga i s t i l a h  minshu bunka t f  { )  an 

minzoku bunka R(', tetapi kedua kata itu tida bisa 

iisamakan denqan penggunaan "budaya populer" menurut 

0ran Amerika, t d a k  hanya dalam studi budayo populer, 

tetapi jus~ konteks dari budaya populer i t u  sendiri .  Jadi 

kalau berbicara mengenai budaya populer Jepang, berarti 

taishu bunka, berdasarkan perbedaaan bndaya dasar antar 

negara. 

Jepang mulai mendapat pengaruh dari dunia barat 

ketika Jepang mulai membuka negaranya dan saat terjadinya 

Restorasi Meiji. Setelah perang dunia kedue, mulai 

terjadi revolusi besar terhadap kebudayaan Jepang, dan 

Mash bunla berarti budaya kerakyatan (folk culture) 

Minzolau bunla berart budaya bangsa (nanon culture) 
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ebudoyaan-ebudoyaan barat khususnya dari Amerika masuk 

tanpa torsaring pada saat itu.  

Selama bertahun-tahun sejak berakhirnya perang dunia 

kedua, Jepang menyerap banyak budaya dari barat sehinqqa 

banyak hasil kebudayaan barat yang tersebar di Jepang. 

Masyarakat Jepang yanq sudah merasa bosan den9an 

kebudayaan barat yang dian«gap tidak cocok den&an adat 

dan kebudayaan masyarakat Jepang, akhirnya melahirkan 

sbuah kebuday~an populer yang mereka dapat, mereka olah 

dan mereka kembangkan dari kebudayaan barat menjadi 

kebudayaan khas Jepang. 

Timothy J. Craig dalam bukunya APAN POP! Inside the 

World of Japanese Popular Culture menjelaskan: 

Many observers have noted Japan's propensity to 
borrow" foreign things--Chinese characters, 
English words, capitalism, democracy, the 
transistor, curry and to tinker with them, 
merging them with native or other elements so 
that they become something new and often quite 
distinct from the original.° 

Banyak pengarat melihat kecenderungan Jepang 
untuk meminjam hal-hal dari luar---huruf Cna, 

kata-kata Bahasa Inggris, kapitalisme, 

demokrasi, transistor, kari---dan agar cocok 

y€rag, Timothy Japan lop! lmside the World of Japanese Popular Culture, New York. ME 
Sharpe Inc 2000 
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dengan mereka, menyatukan moreka dengan unsur 
asli dan olemen lainnya hinqga menjadi sesuatu 
yang baru dan berbeda dari aslinya. 

Hasil serapan dan pengembangan budaya yang dilakukan 

oleh masyarakat Jepang, menghasilkan kebudayaan populer 

yang unik ,  yang mencermink.an kreatifitas dan 

keanekaraaman dalam masyarakat Jepang itu sendiri. 

Bucaya populer Jepang antara l a i n  meliputi bidang seni 

dean mu5ik, o a h r a 9 a ,  sampai teknoiogi.  Timothy J .  Crair 

lebih jauh menjelaskan tentang budaya populer Jepang yang 

ber+embanq belakanqan ini antara lain aalah dunia 

bu:no, muni populer,  video 

games, mange (it) " dan an ime (7--) 

Dipelopori oleh Ozamu Tezuka, orang yang d i j u l u k i  

sebagal dewa komik oleh orang epans, manqa epang saat 

ini sudah inikmati di selnruh pcnjuru dunia. Anime 

Jepang seperti Doraemon dan Dragon Ball yang penuh 

inovasi dan humoris juga membuka jalan untuk anime-anime 

manga (if adala.h sebutan orang Jepang untuk konik. Di Jepang, manga ii meriliki tema 
bermacam-macam antara lain olahraga, petualangan, roman, robot, superhero, kekersan bahl.an 
sampat seks Karena itu pula, manga d Jepang memilili mating yang tak semua orang diperbolehlan 
untuk merbaca jks umur pembaca tidal sesuar dengan fating yang tercantuurn pada manganya 

4 e  bems.al dani lta dalam bahas lnggnis animation Orang Jepang melafallannya animeeshon 
( 7 . A - 1 / ) , k m  lebih akrab dengan sebutan anme (z ), yang merpakan stilah bag 
orang Jepang untuk film kartun atau anmast Kimi lebih populer oleh omng dr dunia se' agai kat yang 
menunjukkan film kartun buatan Jepang 
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lainnya yang kini juqa sudah dinikmati oleh orang di 

seluruh penjuru dunia.  Tak ketinggalan dunia perfilman 

epang yang ta jaran menerima pengharqaa film 

internasional seperti Shall We Dance'' yang di sutradarai 

o h  Mayasaki Luo, ielun lasi it vati permainan video 

games epang ke seluruh dunia. Setelah itu semua, kini, 

musik  populer Jepanq muncul sebaqai salah satu budaya 

populer Jepang yang sudah menjadi salah satu ciri dari 

orang Jepang di mata dunia.  Musik populer Jepang ini,  

i n i  nudah t a k  b isa  lepas dari kohidupar masyarakat 

Jepang yang mulai bervariasi. 

Invasi budaya populer barat juga berpengaruh besar 

terhadap pembentukan musik populer Jepang. Tak dapat 

disangkal, musik populer Amerikalah yang paling memiliki 

andil besar dalam pembentukan musik populer Jepang. 

Musik populer Jepang ini disebut kayukyoku ( I ii ) .  

Dan dalam perkembangannya kayoukyoku ini dibagi menjadi 

empat baqian, yaitu: 

1 .  Japanese Pops 

2.  New Music 

" shall We Dance merupakan film dmarna komed romants yang pada tahu 2004 diaaglat menyadt 
film Hollywood yang dibintwgi Richard Gere dan Jennifer Lopez 
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3 . E n k a  

4 . G u n k a "  

Pada perkembangannya, new music pada budaya musik 

populer Jepang berkembang menjadi aliran musik populer 

baru seperti Japanese Pop (J-POP), Japanese Rock (-ROCK) 

dan Japanese Urban Music (Hip-hop, R s B, techno music, 

dan l a i n - l a i n ) ,  

Japanese Pop k i n i  lebih akrab denqan sebutan -POP, 

yaitu sebutan untuk aliran musik pop moderen baru Jepang, 

di mana "" pada kata J-POP berarti "Japan" atau 

Japanese". Hal ini menunjukkan kalau -PoP adalah musik 

pop moderen baru asli Jepang yang merupakan hasil 

serapan, pengembangan dan penciptaan masyarakat Jepan 

dari musik populer barat yang tak ada di negara lain .  

I s t i l a h  -POP sendiri  diper!:enalan oleh salah satu radio 

FM ,Jepan9, J-Wave diportenqahan tabun 80-an.  pstilah  i n i  

digunakan untuk membedakan jenis musik baru ini dengan 

musik populer Jepang lainnya seperti enka' dan gunks!', 

Ibid S. hlm. 199 

"A4uk populer Jepang yang dulunya merupakn sarana untuk menyampalan orsi pada perang 
dunia kedua, serpat disebut sebagar musknya orang tua, karena yang menyanyikan dan yang 
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Tidak seperti aliran musik lain, keunikan -POP 

membuat masyarakat Jepang meninggalkan musik populer 

barat yang merupakan asal kelahiran musik J-PP itu 

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari survey pada ahun 

1995, bahwa penjualan album-album J-POP mencapai 7 2 , 2 %  

melebihi penjualan album-album musik populer dari barat. 

B e q i ' u  jug tempat karaoke yang menyediakan pilihan laqu 

1-POP Bobesar H0, dan sisanyo adalah musik barat dan 

musik dari ncgara asia lainnya.  

Pada tahun 80-an di Jepang terjadi "Band Boom dan 

"Idol Race" yang membuat -POP menjadi musik khas Jepang 

dan berbeda dari musik populer barat. Mu)ai saat itulah 

wajah tampan dan wajah manis para pengusung musik -POP 

menjadi salah satu curi khas musik J-PoP. Saat itu ada 

Seiko Matsuda' yang menjadi idola para remaja dan ada 

mendengakn adala.h para orang-orang tu Tapi 'cap'orang tua multi sedikit memudar ketik 
seomng penyany enka mnuda, Hkawa Kiyoshi rucul di tahun 2002 dn membawalaan lagu-lagu enkn, 

tapir dengan linil yang disesuakn dengan pendengr anal muda Musik enla imi berinrna balada yang 
kentl dengan iringan alat musk shamisen, sehingga nuansa 'Jepang' pada musk enl ini sangat 

terasa 

Gunk adalah musik mars militer yang dicampur dengan eleren musil tradisional Jepang 

"seke Matsuda (ZEH-) adalah idol sekaligus penyanyi yang sangat terkenal di J pang pads era 
8O-an la sangat drsulk larema meribil wajah yang lucu dan cantik serts meml li suans yang 
meoggemaskan. la menihila seorang anal yang bernama Sayala yang kins juga berprofesi sebaga· idol 
da penyanyi. Karena itu, Seiko Matsuda juga dikenal dengan sebutun "Mama-dol" (Mama idol) 
Sampai saat ini, a mash akif sebagat penyanyi 
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juga band-band seperti Southern Allstar dan Chage and 

Aska yang banyak memberi variasi musik pada J-POP. 

Para i d o l ' '  dan band-band i n i l a h  yon9 membuat J- O 

memiliki ciri khas tersendiri di samping banya menjiplak 

mu3i populor dari barat dan menqqunakan bahasa Jepanq 

sebagai liriknya. Dan dengan kreativitas para musisi 

Jepang, musik J-Po telah menjadi musik yang menarik, 

menantang, dan bisa menunjukkan kalau ini adalah musik 

Jepang. 

Belakangan, artis-artis pengusunq aliran J-POP 

seperti Hikaru Utad",  Ayumi Hamasaki' dan Miwa Yoshida 

(Dreams Come True) sempat menghiasi sempul depan 

' dot dalam konteks masyarlt Jepang adalah artis atau entertainer yang merah ketenacan lrena 
faktor penamplan mereka 

lr Utada ('i/It hr>) adalah penyanyi J-POP yang memlat debutnya dengan nama Cubic 

U Krena tidal sulses, pada tahun 1999 memalaai namany.a sendini dan rcngeluarl single 
Aut matic" yang sukses besar la merupalan salah satu arts yang membuat muik 1.pop' tel enat Ai 
luar Jepang Pada umur 2I tahun uu menkh dengan sutradam Kazuya Kriya la memulai debutnya di 
Amenl pad tahun 2004 yang lalu dengan nama UTADA dan telah menhis album internasional, 
EXODUS 

Ayumi Hamasaki (ti hp h+) adalah penyanyi 1-POP yang merulai kanimya sebagmi penyanyi 
pada tahun I999, sebelumnya is memulai larirya sebagai model. Karimya maju posat pda tabun 
2000 dan menjadi salah satu simbol pop idol yang paling populer di Jepang sampai sast ini Lag 
lagunya dipalai untuk lagu tema amime, video game, jingle ikdan, soundtrack drama televisi den juga 
fiim laryar lebar. Penjualan album dan single-aya selalu mendudvli pennglat lira terats. Selin itu, ia 

Juga menjadi salah satu fashion trendsetter di Jepang 

preams Come True terbentuk pada tabun 1988 beranggotaln 3 orang. Mrwa Yoshida, Talahiro 
Nishlwa dan Masato Nakamura Grp ini tidal hanya menyanryikan lagu beraliran pop, tapi jnga 
reggae, swung dan salsa Lag-lagunya pun tidak hanya dalam bahasa Jepang tapi fga dalam Bahasa 
Inggns. Miwa Yoshida merupakan vokalis yang memibilei karakter vokal yang kuat, sehinggn menjdi 
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majalah TIME.  Hal ini menandakan J-POP sudah diakui di 

sebaqian belahan duni sebaqai salah satu musik populer 

dunia, bukan hanya di Jepang saja. 

Kali i n i  penulis akan membahas salah satu aliran new 

music dari kayoukyoku saja, yaitu Japanese Pop atau J-POP. 

Penulis hanya akan menjabarkan sebab-sebab dan alasan 

musik J-POP sebagai musik populer Jepang menjadi salah 

satu simbol dari budaya populer Jepang. Selain itu juga 

aka merjelaskan sedikit asal lahirnya musik -poP dan 

perkembanqannya dari tahun 80-an hingga sekarang. 

I . 2  Permasalahan 

ApaLila berkembangnya J-POP sebagai salah satu 

simbol musik populer Jepang menyebabkan masyarakat Jepang 

meninggalkan musik-musik populer dari barat, maka yang 

dipertanyakan adalah bagaimana dan apa saja faktor yang 

membuat musik J-POP ini bisa menjadi salah satu simbol 

budaya popler Jepang, khususnya dalam perkembangan musik 

di Jepang. 

atu-satunya penyanyi Jepang yang ban ya mer butuhln satu lali take dalam pengambilan rekaman 
lagu dalam Bahasa Inggnis, di mans biasanya penyanyi Jepang lainnya harus berkali-lahi dlm 
pengambilan relaman lagu dalam Bahasa lnggris. Kini grp ini hanya beranggotalan Miwa Yoshida 
dan Masato Nakamura, setelah Takahiro Nishikawa keluar dani grup imr pads tahun 2003 lalu 
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I . 3  Tujuan Penulisan 

Untuk tercapainya tujuan penulisan skripsi ini,  maka 

penulis akan menjawab permasalahan tentang faktor-faktor 

dan bagaimana musik J-POP ini bisa menjadi salah satu 

simbol budaya populer Jepang. Selain itu akan sedikit 

dijelaskan ju9a perkembangan J-POP dari tahun 80-an. 

I . 4  Landasan Teori 

Untuk meneliti muncuInya J-POP sebagai budaya 

populer Jepang ini,  penulis memakai dua landasan teori, 

yaitu teori budaya populer menurut John Storey pada 

bukunya An Introductory Guide to Cultural Theory and 

Popular Culture dan teori budaya populer epang menurut 

Hidetoshi Kato pada buku Handbook of Japanese Popular 

Culture. Teori John Storey dan Hidetoshi Kato tersebut 

akan menjadi landasan teori penulis untuk lebih lanjut 

meneliti -PoP sebagai budaya populer Jepang. 

I . 5  Metode Penulisan 

Metoae yang 

dan 

penulis 

kepustakaan, 

adalah 

yaitu 

met ode 

dengan deskriptif-analisis 

digunakan 
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monqqunakan buku-buku untuk landasan teori ,  art i k e l ,  dan 

majalah sebaqai bahan referensi penulisan mengenal J-POP. 

Selain itu pencarian artikel melalui internet ju9a 

dilakukan untuk penulisan ini.  

I . 6  Sistematika Penulisan. 

Tulisan ini aka dibaqi menjadi empat bab yang 

dilengkapi dengan lampiran. Dalam bab I diuraikan latar 

belakanq penulisan serta landasan teori yang digunakan 

dalam penulisan ini.  Dalam bab ini juga dijelaskan 

mengenai pembatasan permasalahan, tujuan penulisan, 

met ode penulisan dan sistematika penulisan. Daiam bab II 

akan dibahas mengenai musik populer Jepang dan awal 

munculnya musik J-POP. 

Bab III merupakan isi dari penulisan skripsi ini 

tentang musik -Po sebagai budaya populer Jepang. 

Bab IV berisi analisa dan kesimpulan yang penulis 

ambil berdasarkan penjelasan bab-bab sebelumnya. 


